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peranan daommnan sektor peranian <& serior industn D sis lam

pembangunan okanomi regonal Indaresia memasuk
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Transformasi struktural yang tenads o
Indonesia telah mengubah peranan dominan
sekior pertaman yang borgeser ke seklor
st Hal  ini sejalan dengan  teon
mengeng:  fransformasi  struklural - yang
dustarakan Chenery & Syequin (1975) Teon
wransfromasi struklural o sendin menga-
takan babwa porubahan peran  domanan
torsetut tidak hanya akan teradi dalaim
slruktur produks namun uga akan lenad
pada sirgkbr korsens dan [uga penyerapan
fenpga kena.

Tabel 1 menyapksn Foporsi masing-
masmg seklar dakinm peachonomian [ndanesa.
Sekior peranian semakin memeun  dan
fabun Ke tabun, sebaliknga sekior ndusin
manufakiur  mengalann  kenakan. Pada
tabun 1568 sekior  partaman  mampu
memban sumbangan sebesar 51% lerhadap
keselnuhan poekonEmian yang manpakan
sumbangan tertinggi dibandmgkan ditenkan
seklor  lan misalnya  Sekior  mdustn
manuf akiur hanya menyumbang 8 5% Sejak
tahun 1993, sumbangan sexlor pedanian
ik parmah melcbibl oseklor  ndusin
mandakiur Sementara tu, pada saal knsis
akonomi fahun 19598 sekior parlanian hanya
parperan 17 4% terhadap PDB. semeéniara
chspates pada  hampr  semua komiodih
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ndusirl menyebabkan industi manokakin
menyumbzang 23 9% terhadap POB

Terdapal beberapa 150 stralegis yarg
lerkall dengan penmgratian pemnan sekior
industn manufastur Rencona Pembangunan
Jamgka Mencngab  Mamonal  (RPJIMNG
menuLirkan bahwa permasalalan
stukturg ndustn Indonesia tdak - sedikil
Teddapat masatah mternal dalam awhuast
manufakiur  |[ndoness Sepiell - pertaimia
mdusin  Indonesw mash terkonsentras
secard  gecgrilis ¢l kawasan  boeat
indonesia. khpsusnya o Pulay Jawa  Bab
dan Sumatra Industn manufakior Indonesa
cenderung lerkonsentras) secarn spasal &
Jawa sejak tahun 1970-an Pulau  Jawa
menyumbaEng  sekitar TEY,  hingga. &7
tenage kerda yang oekera o sakior mduain
Indonesia dar lahun 1978 hingga 2004
Pulau  Swnatra  menyerap  sekfar 12
kesempatan kera di sakior wlusin Jawa
dan Sumaltra juga mesupakan konsenbas
dan mdustn kacl dan rumah angoga Poada
tahun 2004  sebesor 0% lenaaa keda
inclusli manufakiue terkonsentrass di Pl
Jawa, 1410% o Fulow Sumpier dan 5 29
lainnya berada o Kalimantan, Suiawest don
Papua (Gambar 1)

Masalan lan yarg mongemuka dalm
pengembangan  Scklon mdusin adnial

Tabe! 1. Peisentase Produk Domestik Boule (FDB) Mesurut Lapangan Usaha, Tabun 1968 - 2006
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keberadaan  infrastuklur yang  bBelum
sepenubnya  mendukung  perkembangan
industri. Contoh dan masalah infrastrukiur ini
adalah tenaga listrik yang tidak mencukum,
sarana  felekomunikasi, serta infrastruktur
jalan yang lidsk memadai. Kekurangan
infrastrukiur ini sesungguhnya terjadi pada
daerah-dacrah yang masih memiliki potens:
untik dikembargkan. Masalah ketiga adalah
fingginya kandungan wmpor bahan baku dan
bahan setengah jedi untuk indusin padat
modal  dan  padal  karya  Tingadinya
komponen  ampor m menjadikan  indusin
padat modal Indenesia  sangal  sansilif
terhadap perkembangan ekondmi  dunia
khususnya dalam hal nital tukar, Keempat,
Indonesia masih telap menghadap masalah
dualisme, yaiu keberadaan usaha mikro dan
kecl yang mendominas: unil usaha dan
panyaratan lenaga kera, dan usaha besar
yang mendomnasi culput dan nifai tamoah,
Sebagai perbandingan, usaha kecl dan
menengah  mefupakan 83% unit usaha
dengan G2% penyerapan lenaga kena
Sebaliknya industri besar dan menengah,
yang qumlah unil usahanya hanya 0.2%.
manyerap 9.6% lenaga Kera

Dari sisi eksternal, seklor  indusln
manufakiur Indonesia menghadap
rangkatan 1antangan regonal dan global
Implementasi ASEAN Ecomomic Corrrtirnly
(MEC) merupakan  Ronsensus  bersama
masyarakal As  Tenggara o bidang
ekonami Hal tersebut diharapkan
menciptakan  linghungan  ekonomi - yang
kaompelitil,. sehingga beraga manfaal dapat
diamtnl oclah region i Dengan ASEAN
memadi  menadi pasar lunggal | yang
didukung oleh oleh aliran barang dan jasa,
imvestas), modal dan 1enaga kera terdicik
yang lebih bebas. maka ASEAMW akan
menadi magnel bag penanaman  modal
asing. [h samping tu dinamika persko-
nomian regicnal semakin lennlegras dengan
perekonomian  global  Jepang  adalah
kekuatan ekonomi yang telah lama tumbuh
Korsa berada o belskang  Jopang
sementara Cina dan India tumbuh menjadi
kekuatan yang besar pula. Tantangan dan
Cina dan India terkait aliran invesias dan
sumber daya di ASEAMN serda lingkungan
global yang makin kompetinf

[ sisl lan, pembangunan ekonomi
regional  Indonesia  memasuk:  paradigma
baru yang ditandai dengan pelaksanzan
skema desentralisas: dan otonomi daeran
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sejak satu dekade yang lalu. Pensrapan UL
22 dan 25 tahun 1999  menandai
implementasi desenfralisasi dan  otonomi
dasrah baru yang efektii dijalankan scjak
tabun 2001 Meskipun ditandal  dengan
skema baru pengaturan hubungan keuangan
pusal dan daerah, namun paradigma baiu
fersebut lebinh dan sekedar  pelaksanaan
dosentralisasi  fiskal. Terkandung  dalam
paradigma baru tersebul alab kemginan
menjacikan perckonomian dagrah sebagai
gjung tombak  pembangunan  Indonesia.
Lepih dari sekedar desentralisas:  fiskal,
paradigma baru tersebul mengarah kepada
desentralisasi ekonomi,

Tulisan ini akan mekhal bagamana
pembangunan industn  manufakiur  |uga
seharusnya menjadi agenda pembangunan
daerah di Indoresia Tantangan  nlemnal
maupun exkslernal seperl yang diuraikan di
ataz diatasi dengan menggunakan dua
strategi, wvailu Jfop-dowid dan  Dotfofi-up.
Strateni holflore-up menuntut dasrah sebagai
ujung tombak pembangunan  industn
Daerah  hendaknya mampu  membangun
Kempelensi mlinya schingoa daerah mampu
meningkatkan daya saing lokal dan global,
menymap tenaga kerja, dan  diharapkan
mampu meningkatkan pemeralaan peruin-
puhan sektor industri o seluruh wilayah
Indonesia.  Selanjutnya.  diparlukan  suatu
program unbuk mendukung sivalegl bolfom-
g, salah gatunya adalah dengan pomexnaan
usaha kecl dan menangath (UKML

Sisternatika dan tubsan i disusuan
sabagal berkut, Bagian | akan mengurakan
mengena: gambaran ndustn manufakiue
Iindonesia. Bagian Il menguraikan mengena
slrateqi pengembangan sekior industi di
daerah. Bagian ini menguraikan review dari
mroses  desentralisasi yang dilaksanakan,
dan diranghkai dengan pendekatan fop-oown
dan bottorr-ue dalam pengembangan sekion
ndustri. Bagian IV menguraikan pentingnya
kebijakan pengembangan usaha kedl dan
menengah, dan khususnya indusin kecik
manufakiur Bagan V adalah penutup
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2.4 Kondisi Manufaktur Indenesia
Industre manufakiur memegang peranan
penting bagi perekonomian  Indonesia,
Strateg industrializasi memang mefupakan
pilihan dan pemerintah sejak awal pem-
tangunan ekonomi Indonesia, Karena i



untuk penode waklu yang relatif panjang
sekior mdustn memang dapat dikatakan
sebagal pencpang perumbuhan ekonomi
Indonesia Gambar 2 menunjukkan bahwa
pedumbuhan sekior industr secara rala-rala
sda di atas pertumbuhan ekonom Indoncsa
selama penode 1961-2008. Sebelum krisis,
industri mansfakier mampu tumbuh dengan
cdus digit, yaltu rata-rata sekitar 17% per
tehun selama periode 1974-1907  Jika
dibandingkan periumbuhan  ekonomi, per-
fumbuhan sektor indusin manufakiur selalu
di s1as pertumbuhan ekonomi sejak lahun
1961 sampm 2006, kecuali pada tahun 1973
dan 1983 (kngis minyak) dan pada tahun
19497 (krigis moneter)

Knsis  ielah  merubah  karaktenstik
industri manufaktur Indonesia. Sepak lahun
1993, perumbuhan sektor mdustn  relatf
rerdat hanya berkisar anara 3.5% hingga
7.7%, Selama 1986 sektor  industn
manufakiur tumbuh hampir 2%, namun
pada 1997 lumbuh hanya 5.3%, dan pada
1998 justry mengaiami keniraksi sebamyak
11.4% (Tabel 7} Seak knsis ckonomi Asia
sampal dengan 2005 perumbuhan seklor
industri manufaktur  hanya  meninghkal
dengaﬂ I santun el Se.-lan}l.lln';ra r:ll'ﬂpﬂ‘l‘!sd
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produk industt manufaklur lerhadap iotal
ekspor mengalami penurunan dar tahun ke
tahun. Kesulitan menghadap lekanan knsis
tersebul mengakibatkan pénguiangan lenaga
ke, pergurangan kapasitas produksy, don
banyak pula perasaliaan yang hnes menutup
usahanya Gejala demduslislisas mulal terdihat
di sentra-sentra industi utama khususnya d
pulau Jawa (Kuncoro, 2007, Bab 16)

2.2 Kebijakan Mengenal Industri Manu-

faktur

Perkembangan kebmakan industi ma-
rudaklur dapst dilihat daam Gambar 3. Fada
gra Orde Lama, pemerinlah melakukan
intervens: yang sangat intensif kepada
seklor industi. Sampal dengan lahun 1856
pengembangan sirategr indusin difokuskan
pada pengembangan Badan Usaha Nl
Megara (BUMN), yang didukung dengan
Hucuran kredit perbankan, subsich,  dan
valas. Namun, minimnya cadangan devisa
nas:ional menyebablan  pemenrifab meno
rapkan kantral dewisa, yang pada giliranrnya
menyebabkan langkanya bahan baku dan
suku cadang impor. Selama penode
kelidakstabdan polilk, defisit anggaran yang
tok lersslesaikan, inflast yang melomak,

Bavitalincand. Ko akidand
iy Fras il v FL

Cieritasl Ehpor

Sumbor
Gambar 2. Pertumbuhan Ekanomi dan Pedumbuhan Sekior Industr Manufakiue, 190612006

Tabel 2 Perumbuhan POE dan Sekior indusin Manulaktar indonesia, 1987-2005 (%)
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| manufaktur = 1
Indusiri migas | a7 | 68 '_ i 128 | 0 HEF
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campur tangan pemermtah dalam pasar
vang sangat Kual menghasikan ngkongan
yvang tidak menguniungkan bag perkem-
bangan indusin nasional

v bawah kepemumpnan  Soeharto
periede kebyjakan industng melput  pencde
rebatelitasi:  dan  slabilisasi  (10987-1972)
peaode bonanza nnyak (1873-1981). periode
permunan harga nunyak (1982-1906)  don
perioge. krisis (1997 Pada periode reha-
Silitas: dan siabilisas (tahun 19G7-1972)
dan pencde lafadinya et minyak {lahun
1973-1881),  kebjakan  andustn - memben
fokus kepada indusin  substitusi  impor.
Peringtalan harga minyak memben panda
patan yang lebih trgg kepada Indonesia,

dan menfadkan kebijakan lersebul iebih
diritensifkzEn fagy
Memasuki penode  1980an.  peme-

rintah menghadapi resesi duma  Selanjutnya
pamenntaly menalankan Rebijakan dere-
gulase dan debrrokralisasi.  Pemeanniah
melakukan  sepmilah kebyakan  yang
anguesiengkan soktor manufaktur terutama
liberalisas perdagangan dan unifikasi nilai
Iukar (Poot, of o0 1997) Dunia usaha
swasia mendapal prioritas pengembangan
dan dukutl pula oleh liberalisas: perbankan
Fromosi peranaman modal dilakukan viluk
ll1E‘f'l|Ul\[!.i-JI!E| inuastor asig Masud  He
Indenesia. D =5 lan. perlakuan kKhusus
seperl subsid pada perusabhaan pame
nrtah mulal dihilangkan Hasinya, barang
baku dan suku cadang ndusin semakin

lasikan ke dalam Rencana Pambanguran
Lima Tahun {(Repeaida) selama Orde Baru
memberi penekanan kepada: (10 mdusin.
mdustn yang menghasidkan devisa dengan
cara masmproduksy barang-barang subshilus)
impar, (21 ndustn-mdusin yang momproses
banan-hahan mentah (industn dasar) dalam
negen dalam jumiah yang besar {3) vidusto
industi  padat  karya  (d)  penusahaan-
perusahaan negara umuk fujuan sirategis
dan polis (Prawwrp, 1698 155 Soehood
158B) Pada masa Orde Baru peran nogara
sangai kual daiam pengembangan industn
manufakiur  Peran lersebal mensmpalkan
negara sebagal investor. pennulik pengalur
dan juga penyedia dana usaha

Pokok-pokok  kebagakan  industnalisas
pada penade 1883 sampar 1993 difetakkan
untuk  menjadi arah  bagl  industnalsas)
dengan cakrawala pandang sampae akby
Pembangunan Jangka Panjang  tahap
perfama yaru pada labun 1958 Pokok
pokok kebijokan tersebul bertumpu pada
indusiri dengan daya saing kuat Kebgakan
tersebul mencakup wawasan dan pola gk
dalam membangun ndusin naswanal sora
butir-butir Kebijakan Indusin MNasional yang
mencakup slralegn Wama  stiatew  ponn
pang, dan langkabh operasonal yang periu
ditermpuh  Pela pikie dan wawasan yang
melandas: sekior industn lersebul adalah
sebagan penkul (Sasirosoenarto. 2006 25-
33} Pertama perdu  diempuh  sepumlah
upaya agar pembangunan indusin nasional

mudalt  didemukan dan mutailah era bergerak semakin cepat dan  memingkal
bonanza industn Upaya tersebut demplementasikan dengan
Kebjaran  indusin.  yang  diformu-  adanya kebipkan  ndusin nasional vang
ot Promsie Deee Pt P vire i b e m e Tl
B . == [l R
(¥4 WFS - i ] [ - JO03 1009
-tw | nr.-t A1) 120 { ]
Vi s R R el | |
sl Sulebitnd Y- Suslyl Subslibal Im - i ] 1
Pengembangan | melfegrog s o "= A rﬁuulrm'_.w
industri - 1 bndkars  Sarka
) * Pemgenibangan h‘. unggelan  hoai-
= v il meelb 1 _'m by prlif e
J 1 g
Substitusi Impor | M7 S # g i et P8
a5 i 8 bmbarigs Weiang i R
vk s’ e m}_ ey
indwstri oriertay
kg
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Sumber. Departemen Pemwhmsim (2006, 200 Kunceo (2007: B3
Gambar 3. Perkembangan Kebipkon Indusin Masional, 1967- 20049
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momada,  dukungan  khim  usaha  yang
semakin kondusd, dan dukungan partisipasi
masyarakal. ulamanya dunia wsaha bak
PRDMN, PMA, non PMAPMDN maupun
LIKM, wuntuk memanfagtkan peluang pasar
yang lerbuka luas.  bask dalam  negen
maupun  ekspor. Kedua, sesual dengsn
amanal GBHN pada waklu Hu, 3exbor
industn diharapkan  mampu  mesajudkan
Strukiur eKonami yang sesmibang, yaitu sekior
ndusin yang  majy  didukung  oleh  sekior
pertanman yang tangguh

Pasca presiden Soebarto,  terad]
perubahan onenlasi  kebijakan  industn
(Kuncaio, 2007 bab 4-5) Setelah Soehoaito
digantikan cleh Presiden Habibse pada tahun
1998  |jems kebijgkan ndustinya berubah
menjach periade pemubhan knmis  Sepak
leradinya Knsis ekonoimi pada tahun 1953
sampal dengan sckarang kebiakan yang
ditempuh adalah penyelamalan ndusin agar
mampye  bertahan melale Program Revi-
talsasi Industn Pencde krsis di Indonesia
berlangsung mutai 1997 Ter!l:unya krisis
memben dampak yang cuokup besar kepada
sektor industn. Setama masa pemenntahan
Gus Dur dan Megawat, kebyakan indusilr
yang  oiterapkan  adalah  revitalisas
konsohdas: dan restrukturisasi industn, sena
mukn menerapkan pencekatan kiusier

Pemernmanan SHY-JK  memvisikan
webijakan inclusin agar “pada tahun 2020
Indoneaia menjadi negara ndustn ban”
Calem  kebijahan perkembangan  indusin
nasional  dicanumkan  sasaran  kuahtatif
dalam (angka ménengah (2004-2009) dan
jangka panjang (2010-2020)  Sasaran
pambangunan industn dalam jangka panjang
mancakup (1) kuatnya industn yang memitk
daya  saing  barkelanjutan. () Rualnya
strukctur industo manufakiue, lerutama antara
mngust kecil-menengah (TKM) dan industn
hesar, (3] sermbangnya sumbangan mdustin
kecll dan  menengah dalam  PDE
dibanchngkan sumbangan induslr besar, (4)
terdhstnbusinga industn ke scluruh wilayah
tanah air {Depademen Perindustnian, 2005
10-71y Tahun 2005 hingga 2008 adalah
masa pemubhan dan pengembangan industn
tetelah knsis Fewvilalisas), kansolidasi dan
restrukiurisass industri masih mengadi salah
satu lokus kebiakan industn, sementara iu
pemerintah juga memponoritaskan pengem-
bangan indusin  berkeunggulan  kompelddi!
dengan pendekatan kiuster dan kompentensi
nfi daerah (Depariemean Perndustnan, 2005)

iember 2008 1 145 - 155

Sasaran kuanttatl perkombangan ndusin in
diharapkan  hembuh  sebesar  3.56% dan

mampu meryeran 2.6 jula pekena
| FENGEMEANGAN SEXTOR INOLETRI I8 DAERAH

Pamerintah daerah memegang persnan
penting dalam  pembangunan  Indonasia
sejak  diberakukannya  desentrahsam  dan
otonomi dacrah berdasarkan UL 22 dan 25
tahun 1999, Pemenintah daerah manenma
mandat dan wewsnang yang sangal luas
menentukan  struklur  pengeluaran  pada
anggaran daerah. dan  karananya  dapal
digunakan sebagm kebjakan mengen-
bangkan indusin  Pemenmah daecah pun
memiliki kekuazaan yang el besar dalam
meanerbitkan peraluan daerah Bagian
akan menguliss desentralisas: yang lteiah
ditaksanakan selama ow Bagpan i akan
dirangka1  dengan  RoOnscpsi meEngena
pengembangan sextar indusin di daerah

3.1. Review Desenlralisas:

Memasuk tahun 2001 pembanguian
ekonomi  regional  Indonesa  memasukl
paradigma baru  yang ditandal  dengan
pelaksanaan  skema desantralsas  dan
olanoimi daerak Meskipun dsndat depgan
gkema paru pengaturan huebungan kevangan
pusal dan daerab, namun paradigma bam
iersepbut bebin dari sekedasr pelaksanaan
desantralisasi fiskal Terkandung dalam
paradigma  baru  lersebul aalah  kemginan
menjadikan perekononuan daciah sebaga
upsng lombak pembangunan | Indonesia
Lebih dari sekedar desenlralsas lsial
paradigma baru tersebul mengarah kepada
deseniralisas: eronami

Daerah  memegang peranan  yang
maken lama makin penting hdak saa dalam
perekonomian nasional, oamun pula dalam
perakonomian inlernasional Ohmae (2005)
menyebul reqon sebaga pusat perlumibuhan
bary ekonomi durip Baginya, peran daerah
yang lelwh penting adalzh sebaga  wni
ehonomi, dan tidak semata-mala hanya
sebagal unil pohlik sebagaimana sebuab
negaza Sebaga: unit ekonodd  daedah
memiliki fleksibilitas yang lidak dimilike pleh
negara dalam memamkan  perannya
panggung duris

Desentralisasi  fiskal vyang  dimulas
dengan UU no, 27 dan 25 tahun 1999 yamg
kemuchan disempurnakan oleh UL no 32
dan 33 lahun 2004, merupakan  gerak
menuu  desentrahsas) elkonomi  Indoos S
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{Brodjonegoro 2008). Desantralsas:
ekonomi berhubungan langsung dengan ide
Ohmae negion Sebagal pusat pertumbuhan
Di masa yang akan datang, pertumbuban
ekonomi Indonesia akan disusun  alas
periumbushan daesrah-gaerahnya.  Pertum-
buban ekonomi Indonesia akan bersumber
dan perflumbuhan masng-masing dasahnga,
yang di antaranya dicapal dongan semangal
spesialisasi ekonomi.

Desentralisas ekonom| dicapal dengan
melaksanakan dua gerak secara simukan
Kedua gerak ini direpresentasikan oleh
Gambar 4 Gerak perama adalah gerak
virtikal di nana  berbagai - pengambilan
keputusan vang dahulunya menjadi urusan
pusat  Kemudian  diserahkan  kepada
dagrah Hal im hares dimaknai lebih luas
dart sekedar penyerghan wowenang
anggaran negara. Gerak yang sama pun
Ielah dapat diihal dalam  desenirabsas)
politik Indonesia, Mamun harus diakul babhwa
pemerintah masih menjadi elemen ulama
dalam pembangunon  ekononn daerah
Pembagian  kewenangan dan  unusan
pemerintahan di anlara pemerinlan pusal
dan dasrah masih  omwerupakan  akeman
penting, ferulama  delam  penyedisan
layanan pubik di Indonesia Arah ke depan
dan desentralisas) hiskal masih harus (s
mendapat perhatian dari perencanaan,

Gerak kedua adalah gerak harisontal
dv mana berbagal elemen ekonomi lokal
(pemerintah, kelompok bismis, dan juga
masyarakat madani] menggalang sinergi
pemngratan keseiahleraan lokal Kesejah-
teraan lokal adalah concerr utama pereko-
nom@an dan pemenntah daerah. Karena itw,
Kinerja pemenntah daerah bdak boleh fagi
didasarkan semata-mala kepada anggaran
Kinena pemenntah dasrah tidak ditunjukkan
oleh  berbaga  indikaler  yang  didasarkan
kepada besamya anggaran belanja, pene-

Amaan ash daerah, alay yang sejenis
Parehonomian
Fusatl
Parekonomian Dagrah
Pemerinda B Mavy
Riadars
~ Mivmia ” A “

Gambar 4 Desenlralisas: Pomenntah Pusat

Fobijakan Industrl Nasional éi
Arah Umum
Pengembangan Industd -13

Industri Prigrilas
Hasional dan Dasrsh

Inefustrl Unggulan
Daarah

Kompetenai Intl Daarah

Pengermnbangan  Industn  dergan

Gambar 5.
Pendekatan Top-down dan Boflim-
Up
Pemenntah daerah seyogyanya dmila:
keberhasdannya alas pencapaian pening-
katan pendapalan masyarakal angka

pengangguran dan pengentasan kemskinzn
Indikator-indikator tarsebut labih lepat dalam
mengukur keseahloraan masyarakat

Ada saly kKonsekuensi utama dari dua
gerak simultan vertikal dan hornsontal O
alas  Dengan  desenlralisas)  ekonomi,
perekonomian daeran adalah suatu unit
ekonomi di mana Kepala daerah Seyo-
gyanya bersikap sebagm cluef execufive
officer (CED). Sebagas CEQ, pimpinan
dagrah menetapkan visi daerah yang
kemudian dijalankan oleh bwokras: daerdh
yang bersangkutan Pemernntah daeriah
bukan lag sekedar penguasa di tingkat
daerah, Pemernlah seyogyanya menjadi
mitra dunia usaha dan bisnis dalam
meningkatkan kesejahieraan di daerah

3.2 Pendekatan Top-Down dan Botfom-Lip

Kafika otonomi daerah (Otda) dica-
nangkan aleh Pemerinlah Pusat pada 2001,
banyak yang memperanyakan apakalh
olematis akan teqadi perubahan paradigma
vang mendasar dan  bersidal - sirukteral
Banyaknya vanasi antar dasrah menunjulkan
masing-masing dasrah memiliki potensi dan
keungguian yang berbeda

Penentuan sekior indusin  prontas
nasional dan daerah dilakukan dengan
pendekatan  fop-down  dan Dolloe-up
Secara ringkas pendekalan ini dapat
diarithan bahwa pengembangan sekior
ndustr ddaksanakan dengan araban dan
pusat yang pada saat bersamaan juga
mengakomaodas: asprast daerah [(Gambar
5). Dergan pendekolan lersebul, pamilhan
industri  pricritaz  nasional dan  daerah
chiyakim akan lebih tepat
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Pendekatan  lop-down  merupakan
pendekatan pembangunasn seklor indusin di
mand pemenninh pusal memegang peranan
bhesm.  Pemenntah pusal  mansligsan
kobdakan incustn nasonal dan penenican
arah umum pengembangsn indusin, yang
kemudun diatkan pedoman oleh seluruh
sinkifiddor o seklor industn manudaklur
Memenntaly menatapkan kobinkan pemba-
ngunan  ndustn nasonal  yang  ditujukan
untuk membenkan arah baru bag: pengmn-
bangan industa nasonal di imasa datang dan
menyelesakan berbagal permasatahan yang
menghambal perkembangan industri saal
iDepperin, 2095)

Arah umoam  pengembangan incusin
dengan pendekatan fop-down menghasican
mdusin priordas naswnal  Cabang-cabang
industni yang akan diproniasaan pergent:
bangannya dipetiakan dalam sebuah Bangun
Indusin sebagaimana teriinat pada Gambu
6. Cabang-cabang mdusin levleniu yang
akan  dipooniaskan pengembangannya
dipalih dengan seksama dengan fujuan aga
lebeh tefokus pada sasaran lefenlu. sena
febihy mudtah dukur kntena keberhasiannya

Bangun Industn masa depan lerscbul
adalah gambaran koadaon sextor indusin
yaiig) sudalh mapan, di mana sektor inf telah
menjadh mesin penggarak  wlama (e
mowver) perekoncouan nasonal, sekalgus
tularg punpgendg kelahanan ekenomi nasonal
dengan berbasis sumber daya nasianal yang
mpmilik: strukiur keterkatan don kedalamian
yang kuat, soita memiliki daya saing yang
tangguh di pasar inlérnasional

Bagl pemenniah dacrah  bangun
mdusin  torsebul haus  diperhatikan dan
disesugikan dengan kondisi daerah masing:
masing, Suate  dacrah  ldak  harus
membaigun keselurahan bangun industr di
ates. Dalam kerangka bangun ndusii di

et e e
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alas, salu dacrah  hendaknya mampu
mengidenifikasi  apa  yang  mangadi
inya. Imlah  makna  utama  dan

pendekatan Dolfom-up yang akan durairan
ofi bavwih i,

31.2.2 Pendekatan Bottom-Lip

Undang-tindang no. 32 tahun 200s
tentang Pemegnntah  Daerah  mengama
natkan bahwa pamenntab pusal, HOVINS
maupun  pomonninh kabupaténota  hen-
daknya  meningkatkan  kéemandman  lakni
mefalui pemanfasan sumbor daya  alam
yang dinwbk secarn efmen dan ophmal
dalam  rangka membangun daya saing
dacrah Untuk itu seluiuh sumber dayn yang
dimibki gleh doorah terscbul periu didah
agar menjadi produs olzhan yang bemila
tambah lebih tinggl dan ddorong miénad
produk unggulan dan selanuinya o
kompatans: ml daerah

Kompetens: inli merupakan sumipilan
wemampusn dan sumberdnyn dan petangka
pendukungnya  yang akan meningkatkan
daya sang Sedangkan kompelenst nh
daerah berar unggulan dactah yang paling
dapal  diandalkan untuk  menggerakkan
ehenomi di dasrah bersanghutan Kompe-
tenss inh dascab porlu didentifikas) dengan
menggunakian bebérapa kriena, di antaranya
adalan; (a) produb lersebul membenkan G4ses
polensial untus masuk pada beragam pasar
(b} produk terscbul mampu  memberikan
kemanfaatan yang tinggl bag poelangogon
peoduk akhir, dan (c) produk torsebut unik
sehmoga sull divu oleh pesaing

Pengembangan industn barbases kam
patensi daeralh secarm  omuem  bertujusn
unluk peroma, penciplaan kompetens ik
metalul proses kewwausahaan dou kmam-
puan movas  Hedua,  unluk  mebndung:
kompidins inli agar TElap Ml kewrggulan
komparatif. Ketiga membidd perencanaan
komperehens mengenal insentil lerutama
mengatasi  perlaky  masyarakal lshacap
ngent!  ocrgansasi  yong  berbeda-beda
SEBUA Canigan Kebituhan

Pemerintah dagral memegang poran
penting daiam menentukan kompelensi inh
dasrah ini Namun demikian pengusahaan
dan kompelers il daerah ini bdak sotla
mera hares  dilakukan oleh  pemenniah
daerah, melmnkan oleh dunia usaha. Karéna
i ponenfuan kKompelens ol dierah sog
tidaklah cukup Pamenntah dacrah harus
pula memashkan bahwa dunia  wsaha



Suahasil Nazara

Sektor Industri Manufaktur dan

memiliks  konutmen uniuk  mengusahakan
produk. yang dijadikan  kompelans)  inh
tersebul. D4 sinilab arti penling dar pimpinan
pemenntah dasrah sebagal chiel exocuthve
afficer  (CEQ)  yang  bokerja  untuk
mensinergikan beragam polensi yang ada.
menaplakan mila mbal yang letnh besar

IV UKW SEBAGAI PENGGERAK SEKTOR INDUSTRI

Berkembangnya  mndustn berbasss
sumber daya lokal dan kompetensi daesiah
merupakan salah satu  cita-cita  industri
Indonesia o masa depan dengan harapan
agar potong: masing masing dacah dapat
dimanfaatkan secara optimal yang nantinya
dapal mendukung daya saing Ndusin
nasional. Dengan permngkatan kemampuan
itk daeran chharapkan pula tidek ada lagi
ketidakmeralaan persebaran industri karana
MAEI-TNasEng daerah MaEATEW  TEngem-
banghkan industnnya

Satu mekanisme penling penggerak
soklor  mdusin o perekonomian  deaeraty
adalah usaha kecl dan menengah. atau
yang letih tepat adalah oindustn kecl dan
menengah. Karena ilu bentuk usaha ini perlu
mendapatkan perhatian  serws  dan
pemerntah  agar  keberadaanya dapat
mendukung pembangunan mndustn nasional

Industri kecil dan menengah seyo-
gyanya masuk dalam kerangka kera
kermilraan dengarn industri yvang lebsh besar
Kemilraan im perlu  cidorong dengan
sebyakan pemernlah, npamun realisasinys
harss didazan ofeh prinsip saling mengun-
jungkan dibandingkan oleh semata-mata
regulas) Harus ada sinerg: yang diciplakan
melalul kemitraan tersebut, Insentif khusus
dapat dibenkan cieh pemenntah untuk i
Kemilraan tersebul twiak hanya dalam
kelerkaitan  inpul. namun juga  periu
dikembangkan dalam konteks keterkaitan
cutpul dan distabus:

Desentraiisasi dan olonomi  daerah
membenkan  banyak  wewenang  bag
pemenniah dasrab unlil Mengatur pereko-
nomian yang sangat terkait dengan usaha
mikra,  kecil dan  menangah,  dengan
mambankan nsanhl dan kemodahan kepada
masyarakatfineestor bepedoman  kepada
peraturan perundang-undangan, Peningkatan
kapasitas ndustt memerlukan  pembingan
terpadu UKM o dacrah unluk penguatan
daya saing daeran melalw fasilitasi pengem-
bangan rila tambah komodili ekspor primer
UKM  diharapkan  mampu  mendukung

strateq Dortor-up, dan daerah diharapkan
mampu  memberdayakan  produk  industn
ungulannya, Konsep ome  village one
produet (OVOP) dapat dicperasicnalisasikan
sehingga mompunyal daya saing lokal

Untuk ftulah pemenntah  daerah  harmus
mieridukung LK

Qleh karena iu diperlukan sepe-
rangratl upaya untuk menumbuhkan usaha
mikra dan kel Pemerintah  perlu
membearikan dukungan pembiayaan membuka
usaha, Banuvan usaha yang melal

parbankan akan ferbentur kepada  pringip
kehati-hatian bank yang harus memenuhi
seperangkat ketentuan untuk mendapatkan
modal awal Banluan permodalan yang
sifatnya transfer adalah ahernatifnya, namun
bantuan seperti Ini akan lebih efektd apabila
digrahkan uniuk  paningkatan  kapasitas
{(debandingkan uniuk memulai usaha baru)

Satu dimens penting adalah masalah
agunan Agunan juga adalah salah satu
masalsh yang dihadapl oleh kelompok
usaha mikre dan kecil dalam hal memingam
di bank  Terkall dengan ini adalab fakia
bahwa biasanya kelompk usaha mikro dan
keci tersebul lidak memilike asel yang daku
secara formal. Jika meresa memilkl aset.
biasanya tidak memihki dokumen yang sah
yang dapal membual aset tersebal dipakan
sebagai agunan. Dalam kanteks ini, program
sertifikasi tanah secara menyelurch, terutama
di daerah perdesaan, akan menad langkah
awall menciplakan agunan bag:  kelompok
miskin,

Dalam jangka panjang. diharapkan
usaha mikro dan kecl dapal ‘naik kelas ke
kelompok usaha yang lebih besar. Kelompok
usaha mikro diharapkan memnadi usaha
kecl, usaha kedl diharapkan jadi usaha
menengah, dan seterusnya. Nak kelas m
harusiah berdasarkan  produktiviias yang
juga naik, dan bukannya berdasarkan subsidi
semata, Khusus unluk kKelompok usaha
mioimal,  pemennlah bharus  menyediaian
insentd khusus agar kelompok usaha irformal
bersedia  berubah  mengadh  usaba  lormal
Insentif s dapal berupa perginan yang lebih
sederhana dan kemungkinan unluk hubungan
ke pihak perbankan yang lebib luas. [h sis
lain, manlaal dan benluk usaha yang lebih
formal adalah perindungan pekerja yang
lebih baik dan juga pada akhimya adalah
peENermaan negara yang letih besar

Kebijakan  lain  uniuk  mendukung
perkembangan UMKM, utamanya kelompok



usaha mensngah. adalah MEMprOMosHan
kevarausahaan  vang  beronenlasi pada
toknolog dan cxspor. memperkual paron
UMEM sébagai pemasok barang dan jisa
kepada pasar domesi Khususnya uniuk
memenull  permintaan  masyarakal pada
T ] Salah  salu  cara unluk
membenkan ooluang usaba bag  UKKM
adalah melakukan penataan ruang (Spacrg)
uriuk UMKM bBecpromosi. misanya di tompat
karamaian yang  banyak  diunjungi obeh
masyaenkat hms. seperh mald | Pambénan
fuang SECara gralls atau dengin Days yang
rendah  akan  sangal  membanty  UMKM
mampromdsikan produi @asa yang dihasidaan
Pentingnya usana mikro dan ke bag:
masyarahol meshon [dak sMa KON jenE
psaha ini adalah yang pakng mungkn
menyediakan  lapangan  pekeraan  Saa.
Pentgnya usaha mikeo dan kecil i juga
beumber dan fakta bahwa masyarakal
gk palng MUngRIN neRONSuTS output
yang dihasdkan pleh kelompok usaha in.
Karenn idu diperiukan usaha mikeo doan kecl
yang efiien setunggn i dapal menghasiian
barang don @za yang murah unfuk konsums:
magyarakal migkn, O bebatapa  waktu
sararhie tbitod bolaps kelompok masyaraxat
nushin  songat lerpukal  akibal  mahalnya
wedeim yang merupakan bahan bako darn
berbagm j@ms makgnan Bahan baku yang
mahal  lersebit  lelanh  sedeal  banyak
menghambat usaba mukio dan kecl o
betbagm diaciah yang memproduksi lempe
dan tahy, dan pady gikrannya berdampik
kepada konsumsi masyarakal miskin,

Proses transformasi sbukiural tefah
mengubah perehonomaan indonesia schingga
kontnbus seklos industn manufakiur menjadi
letsih signifikan dalam pendapatan nasonol,
Industi manufakiur  menad  salah  saty
industin yang diharapkan mampu  berdkon-
tricirsl  terhadap pembangunan  chonomi
tridak sapa pada tinglol nasional namun ket
parryg lagi di tngkat dasrah, Koninbussvya
tersebul terthal dan  peENyerapan tenaga
kena don keteriatannya terhadap sekior-
sektor lainnya Dalam  perkembangannya,
industn mandakhes  masih mengatmi
berbaga  permasalihan dan  tantangan,
Permasalahan dan lantangan tersetal bomsal
dari intemal can ekslamal Boham meratanya
pembangunan exdastn manufaktur & walayah
indonc4n disebabkan karena ki letkon-
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Indonesia.
ketergantungan terhadap
impor bahan Dasu dan bahan selengab

senlrasi di  daerah el

permasalahamn

sera persediaan  edrasinskiy  metopakarn
tantangan mtamal yang diadag: Tantangan
gksimnal, pada intnya mengerucut  poda
dayn sang téerhadap produk-produk  luar
negeri, ledetsh dengan adatya gisbalisasi
yang mondorong persangan bebas,

Strategl pembangunan sekion ndustn
manufakiue  Indonesia  peria memadukan
pendekotan  fop-chosver  dan Bodfear gy
sexalgus. Peménntal pusal  menctapkan
arah umum  pengembangan  industn, dan
datn kerangka ity kemudian  penonataly
dagrah meneniukan mdusin ungiulan dan
kompelens: mb dberahnyd  Magng. masing
diengan memperthatikan karaklgristik lokal

Di era desentralisam don  olonom
daerah sekarng ini sieateg)  Boiom-p
sangat mungkin untuk diaksanakan karena
pemafintah dan ponpenan dacfah memegang
plran  yang fgaikan  Aplam  perumusan
kebijpkan, Hal i tedkal  pula  dengian
Henyataan balwa sektor industn manufakise
yang oda o daerah sebagian besar masih
bersdal  industn  kecl  alau  mencngah
Bervaga permasplahan yang dihadage olah
usaho kec! dan menengah hamus mendapal
perhatian  sepus  dan pemcnntah,  dan
ulamanya  pemenniah  dasrah  Pemben
dayaan UKM sangal ohporlakan  wniuk
mambanlu  mengkoordinasikan  inousin-
indfustri yang selama inl belum terklusto
UKM [juga membantu moustnerdustn kel
datam memporoleh  bahan  baku  §e1d
pembnaan  (erhadip  para  pekenanyd
Masaiah pembuyaan ugn dapat diatas
kaong  sekior  industn  tersebut  Gelah
Ve ezorchiriyss
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